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Abstrak
 

Setidaknya ada 4 (Empat) pemasalahan perwakilan politik yang diciptakan oleh sistem pemilu 1999, yakni

kesenjangan harga kursi yang mencolok antar daerah Pemilihan, rendahnya mandat yang dimiliki oleh para

wakil rakyat, terjadinya pengingkaran daerah perwakilan oleh beberapa wakil rakyat, dan kurang

mengakomodasi perwakilan politik lokal dan perempuan. Dan keempat permasalahan tersebut, maka

penelitian ini berusaha untuk menjawab dua pertanyaan penelitian yakni : Bagaimanakah proses

pelaksanaan sistem pemilu 1999 dilihat dad dimensi - dimensi secara teoritis perancangan sebuah sistem

pemilu, dan Bagaimanakah pengaruh sistem pemilu 1999 terhadap perwakilan politik anggota DPR dilihat

dari sisi mandat suara, representasi wilayah dan representasi kelompok masyarakat. 

<br><br>

Adapun teori yang digunakan untuk membahas permasalahan tersebut adalah teori tentang sistem pemilu

yang menyangkut Besaran Distrik (District Magnitude), Formula Pemilihan (Electoral Formula), dan Batas

Dukungan Pemilihan (Electoral Threshold), serta teori Perwakilan Politik yang menyangkut dua hal yakni :

perwakilan politik dalam artian statistik merupakan sampel (wakil) dari suatu populasi (masyarakat), dan

perwakilan politik yang dianggap meliputi proporsi yang sama untuk setiap kelompok datam masyarakat

yang relevan seperti umur, jenis kelamin, pekerjaan dan lain - lainnya dalam suatu populasi masyarakat. 

<br><br>

Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem pemilu 1999 telah menciptakan diskriminasi terhadap daerah

yang berpenduduk padat, adanya ketidakseimbangan bobot mandate, tidak memberikan ruang akomadasi

yang seimbang terhadap kelompok masyarakat, meniadakan peluang munculnya Partai lokal, tidak

melibatkan rakyat pada pencalonan Keanggotaan DPR, terjadinya sentralisasi calon Anggota DPR,

banyaknya suara yang tidak sah, adanya kesenjangan perolehan suara Partai dengan kursi yang diraih Partai,

sistem mendorong konflik internal Partai, dan pengingkaran Daerah Pemilihan. Akibatnya, sistem pemilu

1999 sangat berpengaruh terhadap perwakilan politik anggota DPR, yakni bentuk perwakilan politik yang

mencerminkan ketidakseimbangan perwakilan antar wilayah, serta kurangnya perwakilan politik kelompok

masyarakat khususnya orang lokal dan perempuan. 

<br><br>

Implikasi teoritis adalah analisis perwakilan politik dengan menggunakan teori sistem pemilu cenderung

menghasilkan perwakilan politik angka kuantitatif atau data -data statistik. Perwakilan politik yang terekam

baru sebatas pada konfigurasi tabel angka, dan data kuantitatif. Padahal perwakilan politik menyangkut

berbagai aspek kualitatif seperti representasi kepentingan. Aspirasi kelompok fungsional tidak terdeteksi

dengan menggunkan angka statistik. Oleh karena itu, dalam penelitian perwakilan politik tidak cukup hanya
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menggunakan analisis teori sistem pemilu, tetapi jugs teori lain yang menyangkut hubungan perilaku dan

interkasi kepentingan dan aspirasi antara wakil rakyat dengan rakyat yang diwakili.   


